
Abstrak 

Berkembangnya gig economy di Indonesia memunculkan bentuk pekerjaan lepas 

baru yang berbasis platform (gig work) dengan hubungan pekerjaan yang unik. 

Meskipun perusahaan dengan seting organisasi masih menghadapi kesulitan dalam 

meningkatkan keterikatan kerja pegawainya, pemahaman mengenai aspek kerja 

dari pekerja gig khususnya keterikatan kerja sebagai konsep vital dan antesedennya 

masih sangat sulit untuk ditemui. Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut, 

peneliti melakukan uji empiris terhadap anteseden keterikatan kerja pada lingkup 

organisasi seperti dukungan sosial dan otonomi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peranan dukungan sosial dari rekan sesama pekerja gig dan otonomi 

kerja terhadap keterikatan pekerja gig. Studi dilakukan melalui survei daring 

terhadap 112 pengemudi ojek berbasis daring yang tergabung dalam platform ride-

sharing di Indonesia. Analisis regresi berganda menunjukkan peranan positif yang 

signifikan dari dukungan sosial dan otonomi kerja terhadap keterikatan pekerja gig. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap teori dan penerapan pengelolaan SDM pada 

lingkungan pekerjaan gig.  
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Abstract 

 

The rising popularity of the gig economy in Indonesia had emerged a novel type of 

platform-based freelance work (gig work) with unique employment relationships. 

Despite companies with organizational settings still facing difficulties in increasing 

employee engagement, the understanding of gig worker's engagement as a vital 

management framework and its antecedents remain unclear. To address these 

questions, we tested work engagement's antecedents from organizational settings 

empirically such as social support and work autonomy. This study aimed to 

determine the role of social support provided by fellow gig workers and work 

autonomy on engagement in a gig economy setting. We conducted an online survey 

with 112 platform-based online drivers in Indonesia. Multiple regression analysis 

significantly shows the positive role of social support and work autonomy towards 

work engagement in gig workers. This study contributes to the theory and practice 

of HR management in the gig work environment. 
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